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ABSTRAK

Warga Indonesia pada dasarnya berhak untuk mendapatkan kesejahteraan, agar dapat
menciptakan kesejahteraan dan mengatur kepentingan rakyat maka pemerintahan harus berjalan
dengan lancar, untuk itu dibutuhkan biaya yang berasal dari pajak. Pajak bumi dan bangunan menjadi
salah satu pajak yang menjadi faktor pemasukan yang cukup potensial bagi Negara Indonesia. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara kesadaran wajib pajak dan kepatuhan
wajib pajak dalam pembayaran pajak bumi dan bangunan. Metode analisis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data yang diambil
berupa data primer dengan menggunakan teknik angket/kuesioner. Metode sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan probability sampling. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu regresi linear berganda. Hasil penelitian dari 91 responden menunjukan bahwa Kesadaran wajib
pajak dan Kepatuhan wajib pajak berpengaruh secara parsial terhadap pembayaran pajak. Sedangkan
secara simultan, kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak juga berpengaruh terhadap
pembayaran pajak. Artinya kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembayaran pajak bumi dan bangunan.

Kata kunci: Kesadaran, Kepatuhan, Pembayaran PBB.

ABSTRACT

Indonesian citizens are basically entitled to get welfare, in order to create welfare and regulate
the interests of the people, the government must run smoothly, for that it requires costs that come from
taxes. Land and building tax is one of the taxes that is a potential revenue factor for the State of
Indonesia. The purpose of this study was to determine the effect between taxpayer awareness and
taxpayer compliance in paying land and building tax. The research analysis method used in this research
is quantitative research with an associative approach. The data taken is primary data using
questionnaire techniques. The sampling method used in this study is probability sampling. The data
analysis technique used is multiple linear regression. The results of research from 91 respondents show
that taxpayer awareness and taxpayer compliance partially affect tax payments. While simultaneously,
taxpayer awareness and taxpayer compliance also affect tax payments. This means that taxpayer
awareness and taxpayer compliance have a positive and significant effect on land and building tax
payments.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu pendapatan Negara yang memiliki potensi besar dalam
mendukung program kerja Pemerintah untuk membiayai pengeluaran Pemerintahan dan
Pembangunan. Pajak menjadi pemasukan dana yang potensial bagi Negara karena Pajak seiring
dengan struktur dan kualitas penduduk, perekonomian, stabilitas sosial ekonomi dan politik.
Menurut (Patriandari & Amalia, 2020) Pajak diartikan sebagai iuran yang diberikan oleh rakyat
yang memenuhi kewajiban perpajakan kepada pemerintah berbentuk uang berdasarkan
perhitungan yang telah ditetapkan secara hukum material pada undang-undang perpajakan
terkait hal-hal maupun transaksi ekonomi yang berkaitan dengan peningkatan tambahan
ekonomi. Saat ini pajak bukan lagi merupakan sesuatu yang asing bagi masyarakat Indonesia,
sebagian telah menempatkan pajak sebagai sarana untuk berpartisipasi dalam membantu
pelaksanaan tugas bernegara yang ditangani oleh Pemerintah. Menurut Undang-Undang Nomer
28 Pasal 1 Ayat (1) Tahun 2007 menyebutkan bahwa “Pajak merupakan kontribusi wajib kepada
Negara yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang dengan tidak dapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara
bagi besar-besarnya kemakmuran rakyat”.

Setiap pemerintah daerah memiliki suatu ketentuan yang ditetapkan dalam penerimaan
Pajak Bumi Bangunan (PBB) sebagai Pendapatan Asli Daerah (PAD). Namun kenyataanya, sering
kali ketetapan tersebut tidak sesuai atau bahkan lebih rendah dari apa yang ditetapkan. Dalam
terlaksananya pengoptimalan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dalam pemenuhan
Anggaran Penerimaan Belanja Negara (APBN). Bukan hanya para pemerintah saja yang
diperlukan, namun masyarakat juga sangat diperlukan. Peran yang diberikan oleh masyarakat
adalah dalam bentuk kepatuhannya dalam pembayaran Pajak. Meskipun demikian masih
banyak masyarakat yang enggan untuk mematuhi peraturan Pemerintah dalam membayar
pajak. Hal ini di sebabkan karena rendahnya tingkat kesadaran dan kepatuhan masyarakat dalam
membayar pajak dan rasa kurang percaya wajib pajak kepada aparat pengelolahan pajak.
Rendahnya kesadaran dan kepatuhan wajib pajak di Indonesia menjadi salah satu faktor penting
bagi Negara. Kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak berhungan dengan pembayaran
pajak karena wajib pajak secara tidak langsung akan melakukan penghindaran, pengelakan
membayar Pajak, dan pada akhirnya akan merugikan Negara.

Dusun Rejo Agung Desa Sidomukti Kecamatan Dendang Setiap tahunnya mempunyai
target dalam penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Sebagai sumber Pendapatan Daerah.
Apabila tingkat Kesadaran Wajib Pajak tinggi maka kepatuhan Wajib Pajak juga tinggi Begitu pula
sebaliknya, Rendahnya Tingkat Kesadaran Wajib Pajak maka tingkat kepatuhan Wajib Pajak juga
rendah. Berikut adalah tabel Target dan Realisasi Pajak Bumi dan Bangunan Kecamatan dendang
Tahun 2020-2022

Tabel 1
Target dan Realisasi PBB Kecamatan Dendang 2020-2022
No Tahun Target Realisasi Presentasi
1 2020 256.135.481 174.178.462 68.56 %
2 2021 262.407.794 251.340.206 95.78 %
3 2022 271.004.470 226.754.147 83.64 %

Sumber : Badan Keuangan Daerah Tanjung Jabung Timur, 2023
Berdasarkan data pada tabel 1 diatas tampak bahwa kondisi yang terjadi di Kecamatan Dendang

pada tahun 2020-2022, pada tahun 2022 Kecamatan Dendang memiliki target penerimaan pajak
bumi dan bangunan sebesar 271.004.470 dan terealisasi hanya 226.754.147. hal ini menunjukan
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bahwa pemungutan pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Dendang belum berjalan maksimal
karena realisasi pajak Bumi dan Bangunan Kecamatan Dendang tidak mencapai target yang
ditentukan. Berikut adalah tabel penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Desa Sidomukti
Kecamatan Dendang 2020-2022.

Tabel 2
Target dan Realisasi PBB Desa Sidomukti Kecamatan Dendang 2020-2022
No Tahun Target Realisasi Presentasi
1 2020 32.548.888 15.548.445 47,77%
2 2021 32.276.109 32.276.109 100.00 %
3 2022 33.968.668 24.541.243 72.25%

Sumber : Badan Keuangan Daerah Tanjung Jabung Timur, 2023

Tabel 2 diatas menunjukan bahwa selama tahun 2020-2021 realisasi penerimaan Pajak Bumi
dan Bangunan Desa Sidomukti mengalami kenaikan dan tercapainya target Pajak Bumi dan
Bangunan, Namun 2022 Desa Sidomukti Mengalami Penurunan Realisasi Pajak Bumi dan
Bangunan yang signifikan. Hal ini dikarenakan Tahun 2021 target penerimaan Pajak Bumi dan
Bangunan Desa Sidomukti Tercapai 100.00% sedangkan Tahun 2022 Realisasi Penerimaan PBB
menurun menjadi 72.25%. Hal ini tentu akan menjadi masalah, mengingat Kecamatan Dendang
Memiliki potensi bidang Perkebunan kelapa Sawit yang cukup luas sehingga dengan kepemilikan
lahan Perkebunan tersebut harusnya Penduduk Desa Sidomukti mampu membayar Pajak Bumi
dan Bangunan. Namun, meskipun demikian ternyata kondisi perekonomian masyarakat masih
belum stabil, kesadaran dan kepatuhan masyarakat untuk membayar Pajak Bumi dan Bangunan
juga masih perlu ditingkatkan. Penting sekali untuk masyarakat memiliki kesadaran yang diikuti
dengan adanya pengetahuan dalam terlaksananya kepatuhan pada wajib pajak dalam
pembayaran pajak bumi dan bangunan.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 1.006 wajib pajak, dengan jumlah yang cukup
besar ini maka peneliti akan menggunakan tingkat kesalahan 10%. Hal ini dilakukan karena
keterbatasan penulis dari segi dana, waktu, dan tenaga yang tersedia. Maka perhitungan dalam
menentukan ukuran sampel menggunakan rumus slovin adalah sebagai berikut :

N

"= T Ne?

1006
"= 151006 (0,1)2

1.006

" =711.06

n =90,958 (dibulatkan 91)
Maka sampel penulis yang akan digunakan untuk melakukan penelitian ini dengan
mengacu pada rumus slovin ialah berjumlah 91 wajib pajak yang mendiami wilayah Dusun Rejo
Agung Desa Sidomukti Kecamatan Dendang.
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Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Menurut Imam Ghazali (2018) Ketentuan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu
pertanyaan adalah apabila r-hitung > r-tabel maka instrumen adalah valid. Sebaliknya apabila r-
hitung < r-tabel maka intrumen adalah tidak valid, Uji reliabilitas menghasilkan suatu instrument
yang benar-benar akurat atau tepat jika angka alpha cronbach < 0,6 maka dinyatakan tidak riabel
atau sebaliknya jika alpha cronbach > 0,6 maka dinyatakan reliabel. Uji validitas dan reliabiltas
dilakukan dengan menggunakan bantuan softwere.

Uji Asumsi Klasik

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan pengujian
asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis, ada tiga ujia asumsi klasik pada penelitian
ini yaitu uji normalias, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normal P-P Plot Of Regression Satndarlized Residual dan
uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Uji P-P Plot Of Regression Satndarlized Residual ini dapat
digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya dengan syarat yaitu apabila data
mengikuti garis diagonal dan menyebar di sekitar garis diagonal tersebut. Untuk mendeteksi
adanya multikolonieritas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai variance inflation factor
(VIF). Jika nilai VIF >10 maka terjadi multikolonieritas, dan jika nilai VIF <10 maka tidak terjadi
multikolonieritas. Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah jika nilai
signifikan >0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas namun sebaliknya jika
signifikan <0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

Teknik Analisis Data

a. Uji (Uji-t) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t merupakan
pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel bebas terhadap variabel
terikat secara parsial. Keputusan menerima dan penolakan hiposesis yang ada jika nilai
signifikan lebih kecil dari 5% atau t hitung > t tabel maka hipotesis diterima
(berpengaruh). Namun jika nilai signifikan lebih besar dari 5% atau t hitung < t tabel
maka hipotesis ditolak (tidak berpengaruh).

b. Uji Simultan (Uji-F) digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen
(bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen (terikat). Kriteria pengujian secara simultan diterima atau
ditolak jika nilai signifikan lebih kecil dari 5% atau F hitung > F tabel maka hipotesis
secara simultan diterima (berpengaruh). Namun jika nilai signifikan lebih besar dari 5%
atau F hitung < F tabel maka hipotesis secara simultan ditolak (tidak berpengaruh).

c. Koefisien Determinasi (R?) ini berfungsi untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel independen. Koefisien determinasi ini
dinyatakan dalam persentase (%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Uji Realibilitas

Instrument dalam penelitian ini berupa kuesioner dengan jumlah item pertanyaan
sesuai dengan indikator masing-masing variabel dalam penelitian ini antara lain X1 (kesadaran
wajib pajak) berjumlah 10 pertanyaan, X2 (kepatuhan wajib pajak) berjumlah 8 pertanyaan, Y
(pembayaran pajak) bejumlah 6 pertanyaan, dengan total seluruhnya yaitu 24 pertanyaan.
Untuk hasil pengujian setiap variabel semuanya valid dengan R hitung lebih besar dari R tabel
sebesar 0.2039. Adapun Realibilitas untuk masing-masing variabel disajikan pada tabel berikut :
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Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Alpha Batas Kriteria
Cronbach’s Reliabelitas
1 Kesadaran Wajib Pajak 0,738 0,6 Reliabel
2  Kepatuhan Wajib Pajak 0,713 0,6 Reliabel
3 Pembayaran Pajak 0,733 0,6 Reliabel

Sumber : Data yang diolah SPSS 23, 2023

Nilai alpha cronbach’s dari variabel X1=0,738, X2= 0,713 dan Y=0,733. Dari nilai alpha cronbach’s
tersebut lebih besar dari 0,60. Maka dapat dinyatakan bahwa instrmen penelitian baik tentang
kesadaran wajib pajak, kepatuhan wajib pajak, dan pembayaran pajak yang digunakan dalam
penelitian ini dapat diandalkan (reliabel).

Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian uji normalitas menggunakan kurva penyebaran PP-Plot yang
digambarkan sebagai berikut :

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y
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Sumber : Data Primer yang diolah SPSS 23, 2023
Gambar 2
Grafik Normalitas Data

Berdasarkan grafik normal P-Plot diatas, dapat dilihat bahwa titik menyebar disekitar
garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal. Pengujian multikolonieritas dapat
dikatahui melalui tolerance value dan variance factor (VIF). Jika tolerance value lebih besar dari
0,10 dan VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolonieritas.

Tabel 4
Hasil Uji Multikolonieritas
Coeffients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1. (Costant)
Kesadaran Wajib Pajak .333 3,002
Kepatuhan Wajib Pajak .333 3,002

a. Dependent Variabel : Pembayaran Pajak
Sumber : Data yang dioleh SPSS 23, 2023
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Hasil analisis uji multikolonieritas di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance variabel
kesadaran wajib pajak dan kepatuhan waijib pajak sebesar 0,333 dan nilai VIF sebesar 3,002. Nilai
tolerance 0,333 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 3,002 < 10 berarti model regresi tidak terkena gejala

multikolonieritas.

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y
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Sumber : Data Primer yang diolah SPSS 23, 2023

Gambar 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dilihat dari grafik scatterplot di atas dapat disimpulkan bahwa titik-titik data menyebar
secara acak serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, titik-titik data
tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja dan penyebaran titik-titik tidak membentuk
pola bergelombang melebar, menyempit dan melebar kembali. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas hingga model
regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi.

Uji Hipotesis
Tabel 5
Hasil Uji Parsial (Uji-t)
Unstandardzed Standar T Sig
Coefficienst Coeficients
Model B Std.Error  Beta
( Constant) 3.871  2.390 1.620 .109
Kesadaran Wajib Pajak .306 .099 421 3.096 .003
Kepatuhan Waijib Pajak 246 117 287 2.112  .038

a. Dependen variabel : Pembayaran Pajak
Sumber : Data yang diolah SPSS 23, 2023

Uji parsial (uji t) ini dilakukan pada tingkat o = 5%. Dengan derajat kebebasan (df) =91-
2 = 89. Maka dari data t tabel diperoleh 1,662. Dari hasil tabel diatas dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Nilai Signifikan t X; = 0,003 < 0,05 dan t hitung 3,096 > t tabel 1,662. Berdasarkan
kriteria penngambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa H, Diterima dan Ho Ditolak.
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Artinya kesadaran wajib pajak secara parsial (individu) berpengaruh terhadap
Pembayaran Pajak.

2. Nilai Signifikan t X, = 0,038 < 0,05 dan t hitung 2.112 > t tabel 1,662. Berdasarkan
kriteria penngambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa H, Diterima dan Hq Ditolak.
Artinya kepatuhan wajib pajak secara parsial (individu) berpengaruh terhadap
Pembayaran Pajak.

Tabel 6
Hasil Uji Simultan (Uji -F)
ANOVA
Model Sum of Df Mean F Sig.
squares square
1. Regression  506.824 2 253.412 37.109 .000°
Residual 600.934 88 6.829
Total 1107.758 90

a. Dependent variabel : Pembayaran Pajak

b. Predictors : (constant), kesadaran wajib pajak, kepatuhan wajib pajak

Sumber : data yang diolah SPSS 23, 2023

Berdasarkan tabel ANOVA diatas, menunjukan bahwa nilai signifikansi F sebesar 0,000.

Hal ini menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap pembayaran pajak. Dari data diatas
diperoleh bahwa F tabel = 2,71 bila dibandingkan dengan F hitung = 37,109 maka F hitung
37,109 > F tabel 2,71. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, Diterima dan Ho
Ditolak. Semua variabel independen (X1,X2) berpengaruh secara simutan terhadap
variabel dependen (Y).

Uji Koefisien determinasi (R?)

Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .676° 458 445 2.613

a. Predictors: (Constant), kesadaran wajib pajak, kepatuhan wajib pajak
b. Dependen variabel : Pemabyaran Pajak
Sumber : Data yang diolah SPSS 23, 2023

Dari hasil koefisien determinasi diatas menunjukan bahwa nilai adjusted R squere =
0,445 atau atau 44,5%. Hal ini menunjukan bahwa total variasi variabel pembayaran pajak yang
disebabkan atau dipengaruhi oleh variabel kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak
sebesar 44,5% sedangkan selebihnya 55,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini.

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Pembayaran Pajak

Hasil penelitian menunjukan kepatuhan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembayaran pajak bumi dan bangunan di Dusun Rejo Agung Desa Sidomukti
Kecamatan Dendang. Hal ini terbukti dari hasil uji parsial (Uji-t) diperoleh Nilai Signifikan t X; =
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0,003 dan t hitung = 3,096. Maka kesadaran wajib pajak secara parsial (individu) berpengaruh
signifikan terhadap Pembayaran Pajak yang berarti bahwa hipotesis diterima. Artinya semakin
tinggi kesadaran wajib pajak maka pembayaran pajak juga akan meningkat. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran merupakan unsur
sumber dalam diri manusia untuk memahami kondisi dimana seseorang memiliki kendali penuh
terhadap segala situasi atau realitas dalam bertindak atau bersikap. Kesadaran wajib pajak
merupakan cara seseorang wajib pajak untuk mengetahui, memahami, mengerti, dan
melaksanakan kewajiban pajak dengan sukarela dan tidak menjadikannya sebagai beban. Dalam
hal Kesadaran wajib pajak masyarakat Dusun Rejo Agung Desa Sidomukti Kecamatan Dendang
memiliki tingkat kesadaran yang baik, hal ini menunjukan bahwa masyarakat telah memahami
peraturan perpajakan dan menyikapi serta mengekspresikannya dengan kewajiban membayar
pajak sehingga secara umum masyarakat Dusun Rejo Agung Desa Sidomukti Kecamatan
Dendang patuh dalam pembayaran pajak bumi dan bangunan.

Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak Terhadap Pembayaran Pajak

Hasil penelitian menunjukan kepatuhan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembayaran pajak bumi dan bangunan di Dusun Rejo Agung Desa Sidomukti
Kecamatan Dendang. Hal ini terbukti dari hasil uji parsial (Uji-t) diperoleh nilai signifikan t X; =
0,038 dan T hitung = 2.112, nilai signifikansi t X, 0,038 < 0,05 dan t hitung 2,112 > t tabel 1,662.
Maka kepatuhan wajib pajak secara parsial (individu) berpengaruh signifikan terhadap
Pembayaran Pajak yang berarti bahwa hipotesis diterima. Artinya semakin tinggi kepatuhan
wajib pajak maka pembayaran pajak juga akan meningkat. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan merupakan perilaku seseorang yang
mengikuti suatu spesifikasi, standar, dan mentaati aturan yang berlaku. Kepatuhan wajib pajak
dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana para wajib pajak mentaati dan memenuhi
semua kewajiban sebagai wajib pajak. kepatuhan wajib pajak masyarakat Dusun Rejo Agung
Desa Sidomukti Kecamatan Dendang sudah baik. Hal ini menunjukan bahwa masyarakat telah
mematuhi dalam pembayaran pajak bumi dan bangunan.

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak Terhadap Pembayaran Pajak

Hasil penelitian menunjukan kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembayaran pajak bumi dan bangunan di dusun
rejo agung, desa sidomukti, kecamatan dendang. Hal ini terbukti dari hasil uji Simultan (Uji-F)
diperolah nilai signifikansi F sebesar 0,000 dan nilai F hitung 37,109. Dengan demikian karena
0.000 < 0,05 dan F hitung 37,109 > F tabel 2,705, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen pembayaran pajak yang berarti bahwa
hipotesis diterima. Artinya semakin tinggi kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak
maka pembayaran pajak juga akan meningkat. Pembayaran pajak merupakan perwujudan dari
kewajiban kenegaraan dan peran serta warga Negara sebagai wajib pajak untuk langsung dan
bersama-sama melaksanakan kewajiban perpajakan bagi pembiayaan Negara dan
pembangunan Nasional. Dalam hal ini masyarakat Dusun Rejo Agung Desa Sidomukti Kecamatan
Dendang atas kesadaran dan kepatuhan telah melaksanakan kewajibannya dalam membayar
pajak bumi dan bangunan.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat penulis
simpulkan sebagai berikut :

1.

SARAN

Kesadaran wajib pajak berpengaruh secara parsial terhadap pembayaran pajak, hal ini
dapat dilihat dari hasil uji signifikan parsial (uji-t) dimana nilai T hitung > T tabel yaitu
3,096 >1,662.

Kepatuhan wajib pajak berpengaruh secara parsial terhadap pembayaran pajak, hal ini
dilihat dari hasil uji signifikan parsial (uji-t) dimana T hitung > T tabel yaitu 2,112 > 1,662.
Dari perhitungan diperoleh hasil bahwa kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib
pajak berpengaruh secara simultan terhadap pembayaran pajak, hal ini dapat dilihat
dari uji signifikan simultan (uji-F) dimana F hitung > F tabel yaitu 37,109 > 2,705

Berdasarkan dari penelitian, analisis data, pembahasan dan kesimpulan yang telah diambil,
maka dalam kesempatan ini penulis akan memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan
masukan dan bahan pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara
lain sebagai berikut :

1.

Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap pembayaran pajak Bumi dan Bangunan,
untuk itu masyarakat diharapkan selalu sadar akan kewajiban dalam membayar pajak
bumi dan bangunan, karena pendapatan pajak sebagian besar diserahkan kepada
pemerintah daerah untuk pembangunan daerahnya. Untuk para pemerintahan/fiskus
diharapkan dapat memperhatikan dan memberikan pemahaman kesadaran wajib pajak
dengan melakukan sosialisasi pajak secara rutin guna untuk meningkatkan penerimaan
pajak

Kepatuhan Wajib Pajak berpengaruh terhadap pembayaran pajak bumi dan bangunan,
untuk itu masyarakat diharapkan selalu mematuhi dan memahami peraturan
perpajakan khusunya dalam hal pajak bumi dan bangunan. Untuk para
pemerintah/fiskus diharapkan memberikan sanksi tegas kepada wajib pajak yang tidak
membayar pajak bumi dan bangunan sehingga dapat meningkatkan kepatuhan dalam
pembayaran pajak bumi dan bangunan.

Penelitian ini mengambil subjek pajak yang terbatas yaitu hanya di Dusun Rejo Agung
Desa Sidomukti Kecamatan Dendang. Untuk peneliti sejenis selanjutnya diharapkan
dapat memperluas ruang lingkup penelitiannya sehingga tingkat generalisasi ke
populasiannya dapat lebih luas lagi. Misalnya seluruh Desa di Kecamatan Dendang atau
seluruh Kecamatan di Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

Untuk para peneliti selanjutnya terkait dengan kesadaran wajib pajak dan kepatuhan
wajib pajak diharapkan dapat melakukan penambahan variabel atau meneliti variabel
lain yang dapat berpengaruh terhadap pembayaran pajak bumi dan bangunan, seperti:
sanksi pajak, kualitas pelayanan, pengetahuan pajak, sosialisasi pajak dan lain
sebagainya.
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